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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antioksidan pati umbi gembili pada tikus 

hiperkolestrolemia. Dalam penelitian ini menggumakan sampel tikus sebanyak 25 ekor yang 

dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok C- (kelompok tikus normal), kelompok C+ 

(kolesterol 2%), kelompok perlakuan yang diberi kolesterol 2% dan pati umbi gembili dengan 

dosis yaitu kelompok P1 (dosis 100 mg/kg BB), kelompok P2 (dosis 150 mg/kg BB), kelompok 

P3 (dosis 200 mg/kg BB). Tikus di induksi kolesterol 2% selama 15 hari, kemudian diberi 

perlakuan dengan menginjeksikan larutan pati umbi gembili secara oral selama 15 hari. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan uji one way Anova dan uji lanjut LSD. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pati umbi gembili yang optimal dalam meningkatkan aktvitas 

antioksidan pada dosis 150 mg/kg BB dan 200 mg/kg BB. 

 

Kata kunci: Hiperkolestrolemia, radikal bebas, pati umbi gembili, antioksidan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Di masa sekarang, gaya hidup dari masyarakat mengalami perkembangan dengan 

mengkonsumsi makanan cepat saji. Masyarakat beralih ke makanan cepat saji karena cepat, mudah 

diolah, harga terjangkau dan praktis. Junk food mengandung banyak sodium, kolesterol, dan lemak 

jenuh (Umarudin et al., 2012). Mengkonsumsi makanan cepat saji dengan frekuensi yang cukup 

sering, serta mengandung kadar kolesterol yang tinggi dapat meningkatkan kelebihan kolesterol 

sehingga kelebihannya selain di simpan dalam tubuh juga di simpan dalam darah (Feroniasanti, 

2016). 

Kolestrol tidak selalu menjadi racun bagi tubuh, karena kolestrol menjadi unsur penting dalam 

mengatur proses kimiawi pada tubuh (Setyaningrum & Sugiharto, 2015). Hiperkolestrolemia 

merupakan kondisi saat jumlah kolesterol dalam darah tinggi (Rahma et al., 2014). Saat kondisi 

hiperkolestrolemia terjadi peningkatan kadar LDL (Rahma et al., 2014). Radikal bebas dapat 

menyerang LDL sehingga mengakibatkan peroksidasi lipid yang dapat merusak sel (Yang et al., 

2013). Partikel LDL kaya akan asam lemak tak jenuh ganda (PUFA = polyunsaturated Fatty Acid). 

Radikal bebas akan cepat bereaksi dengan ikatan tak jenuh seperti pada LDL (Simanjuntak., 2011).  

Radikal bebas merupakan senyawa dengan elektron yang bersifat tidak stabil dan sangat reaktif 

(Simanjuntak, 2011). Untuk mencegah terjadinya akumulasi radikal bebas yang tinggi, maka 

diperlukan senyawa antioksidan untuk menetralkan pembentukan radikal bebas baru di dalam 

tubuh (Arnanda & Nuwarda, 2019). Saat radikal menyerang maka tubuh akan memproduksi 

antioksidan seperti SOD, GSH-Px, dan CAT (Pontang et al., 2014). Radikal bebas dapat memicu 

terbentuknya stres oksidatif. Kondisi ini terjadi Jika jumlah radikal bebas lebih besar dibandingkan 

dengan antioksidan yang ada dalam tubuh (Haerani et al., 2018). Oleh karena itu, diperlukan 

antioksidan dari luar (eksogen) untuk mengatasinya. 

Gembili  (Dioscorea  esculenta  L.) merupakan umbi dari keluarga Dioscoreacea yang memiliki 

kandungan senyawa bioaktif. Senyawa bioaktif merupakan metabolit sekunder yang dihasilkan  

tumbuhan  melalui serangkaian  reaksi  metabolisme  sekunder. Gembili dapat diolah menjadi 

produk pangan yang bersumber dari pati (Prabowo et al., 2014). Pati merupakan polisakarida 

dengan fraksi linier berupa amilosa dan fraksi bercabang berupa amilopektin. Pengolahan pati 

menjadi produk pangan karena pati dapat berinteraksi dengan berbagai senyawa secara tidak 

langsung maupun langsung (Haerlina, 2010). Senyawa bioaktif pada gembili dapat berperan 

sebagai antioksidan yang mampu melindungi sel-sel tubuh dari efek buruk radikal bebas 

(Mar’atirrosyidah & Estiasih, 2015).  
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2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium dengan desain penelitian 

randomized pretest-posttest control group design yang dilakukan dilaboratorium Biologi FMIPA 

Universitas Negeri Semarang. Penelitian ini menggunakan sampel tikus putih Galur wistar (Rattus 

novergicus) jantan berumur 2 - 3 bulan, serta berat badan 150 - 200 gram. Kelompok dibagi 

menjadi kelompok kontrol yaitu normal (C-), kolesterol 2% (C+) serta kelompok perlakuan yang 

diberi kolesterol 2% dan pati umbi gembili dengan dosis P1 (100 mg/kg BB), P2 (150 mg/kg BB), 

P3 (200 mg/kg BB).  

2.1  Pembuatan pati umbi gembili 

  Umbi dicuci, dikupas dan direndam dengan air. Umbi dihaluskan, ditambah air perbandingan    

1:2 dan disaring. Suspensi pati selama 8 jam didiamkan hingga mengendap dan ditiriskan. 

Selanjutnya proses pengeringan endapan pati dibawah sinar matahari dan didinginkan pada suhu 

kamar. Agar menjadi halus pati diayak. Pembuatan larutan pati sesuai dosis dengan penambahan 

aquabidest. 

2.2  Uji fitokimia 

2.2.1 Pengujian senyawa steroid, terpenoid, saponin, fenolik, flavonoid 

4 gram pati ditambah 10 ml kloroform dan dikocok. 10 ml aquades ditambahkan dan diamkan 

hingga membentuk adanya 2 lapisan. Pada plat tetes tambahkan 5 tetes lapisan kloroform, 

diamkan hingga kering, dan tambah 5 tetes asam anhidrat serta 1 tetes asam sulfat pekat. 

Senyawa terpenoid jika berubah warna menjadi merah atau pink. Senyawa steroid jika 

berubah warna menjadi biru atau hijau. 1 ml lapisan air dikocok kuat dan diamkan, senyawa 

saponin jika terdapat busa selama 5 menit. 1 ml lapisan air ditambah 10 tetes FeCl3 2%, 

senyawa fenolik jika berubah warna menjadi hijau atau ungu. 1 ml lapisan air ditambah 10 

tetes HCl pekat serta sedikit serbuk magnesium, senyawa flavonoid jika berubah warna 

menjadi merah. 

2.2.2 Pengujian senyawa alkaloid 

0,5 gram pati ditambah 1 ml HCl 2 N dan 9 ml aquadest dipanaskan selama 2 menit, 

didinginkan dan disaring. Filtrat diambil dan tambah 2 tetes pereaksi mayer. Adanya senyawa 

alkaloid jika berubah warna menjadi putih atau kuning. 

2.2.3 Pengujian senyawa tanin 

10 gram pati ditambah 25 ml aquades dipanaskan kedalam penangas air suhu 80oC selama 3 

menit, didinginkan dan disaring. 5 ml filtrat diambil dan tambah 2 - 3 tetes larutan FeCl 3%. 

Adanya senyawa tanin jika berubah warna menjadi biru kehitaman. 

2.3  Perlakukan hewan percobaan 

 25 ekor tikus diaklimatisasi selama 7 hari diberi pakan dan minum. Semua kelompok tikus 

kecuali tikus normal diinjeksikan 1 ml kolesterol 2% secara oral selama 15 hari. Selanjutnya 

kelompok tikus perlakuan diinjeksikan larutan pati umbi gembili dengan dosis yang sudah 

ditentukan selama 15 hari. Pada hari ke 16 dan 31 sebanyak 1,5 ml darah diambil dari plexus sinus 

orbitalis, diletakkan ke eppendorf berisi EDTA dan disentrifus selama 15 menit dengan kecepatan 

3000 rpm. 

2.4  Pengukuran aktivitas antioksidan dengan DPPH 

 DPPH dilarutkan dengan metanol sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 0,02 mM. 

Homogenkan 0,4 ml plasma darah ditambah 0,4 ml metanol dan 0,4 larutan DPPH 0,2 mM. 

Selanjutnya selama 60 menit disimpan pada ruang gelap dan disentrifuge selama 10 menit. Larutan 

kontrol yang digunakan adalah campuran larutan 0,6 ml DPPH dan 0,6 ml metanol. Blanko yang 

digunakan adalah 1,2 ml larutan metanol. Absorbansi dibaca dengan spektrofotometer pada λ 517 

nm (Yuliatmoko & Kusnandar, 2008). Aktivitas antioksidan dihitung dengan rumus : 

 

% pengikat radikal = 
(𝐴𝑏𝑠 𝐵𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝐴𝑏𝑠𝑟𝑜𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 x 100% 

 

2.5  Analisis data 

 Data diuji terlebih dahulu dengan pengujian normalitas dan homogenitas. Selanjutnya 

dilakukan uji Anova One way dengan tingkat kepercayaan 95%. Jika data berbeda siginifikan 
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dilanjutkan analisis antar kelompok dengsn Uji LSD. Analisis statistik dibantu dengan program 

SPSS. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Hasil uji fitokimia 

 Dilakukan uji fitokimia yang bertujuan untuk mengetahui adanya senyawa - senyawa kimia 

secara kualitatif (Simorangkir et al., 2017). Pengujian dilakukan pada beberapa senyawa yaitu 

flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, fenolik, terpenoid, steroid. Hasil uji fitokimia pada pati umbi 

gembili disajikan dalam tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Hasil uji fitokimia  

Kandungan Fitokimia Hasil uji 

Flavonoid + 

Alkaloid + 

Tanin + 

Saponin - 

Fenolik - 

Terpenoid - 

Steroid - 

 
Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa secara kualitatif senyawa yang terkandung dalam pati 

umbi gembili meliputi flavonoid, tanin dan alkaloid. Senyawa tersebut dapat digunakan sebagai 

antioksidan. Umbi gembili memiliki senyawa bioaktif antara lain diosgenin, dioscorin, flavonoid, 

alkaloid, tanin (Prabowo et al., 2014).  
 

3.2  Hasil aktivitas antioksidan plasma darah tikus 

 Tikus hiperkolestrolemia diberi pati umbi gembili dengan dosis 100, 150, dan 200 mg/kg BB 

selama 15 hari didapatkan hasil kadar aktivitas antioksidan tikus yang disajikan dalam tabel 

sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Rerata kadar aktivitas antioksidan tikus hiperkolestrolemia  

Kelompok Perlakuan 
Rerata Aktivitas 
Antioksidan (%) Delta 

Pre Test Post Test 

C- Normal 25,01 33,26 7,25ab 

C+ Kolesterol 2% 18,83 24,68 5,85a 

P1 Kolesterol 2% + Pati Gembili 100 mg/kg BB 19,96 29,70 9,74b 

P2 Kolesterol 2% + Pati Gembili 150 mg/kg BB 18,87 32,83 13,96c 

P3 Kolesterol 2% + Pati Gembili 200 mg/kg BB 17,15 36,60 19,05d 
Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan  

 

Pada uji homogenitas data rerata selisih kadar aktivitas antioksidan menunjukan data homogen 

dengan nilai siginifikan 0,72. Pada uji normalitas menunujukan data berdistribusi normal yang 

disajikan dalam tabel sebagai berikut : 

 

 

Tabel 3. Data rerata kadar aktivitas antioksidan bersditribusi normal 

Kelmopok Nilai signifikasi 

Kontrol negatif (C-) 0,302 

Kontrol positif (C+) 0,626 

Perlakuan 1 (P1) 0,941 

Perlakuan 2 (P2) 0,471 
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Perlakuan 3 (P3)  0,879 
 

Didapatkan hasil uji one way anova dengan nilai signifikan 0,000 yang menunjukkan perbedaan 

bermakna. Hasil uji LSD kelompok C- tidak berbeda bermakna dengan kelompok C+, P1 dan 

berbeda makna dengan kelompok P2, P3. Berdasarkan penelitian ini, sebelum diinjeksikan larutan 

pati (pre test) pada kelompok C- (normal) memiliki rerata kadar tertinggi yaitu 25,01% 

dibandingkan dengan kelompok lainnya yang diberi kolesterol 2%. Pemberian kolesterol dapat 

meningkatkan jumlah LDL. LDL memiliki sifat mudah teroksidasi oleh radikal bebas (Ighodaro & 

Akinloye, 2017). Saat terjadi peningkatan kadar kolesterol dalam tubuh makan tubuh akan 

mengeluarkan lemak dengan cara mengubah kolesterol menjadi asam empedu. Pada proses ini 

membutuhkan NADPH, sitokrom P-450 yang merupakan katalis dalam proses oksidasi serta 

oksigen yang dapat berubah menjadi radikal. Hal ini menyebabkan adanya peningkatan jumlah 

radikal dalam tubuh (Arauna et al., 2013) 

Rerata kadar aktivitas antioksidan kelompok P1, P2 dan P3 meningkat setelah pemberian 

larutan pati umbi gembili. Aktivitas antioksidan berasal dari senyawa yang terdapat pada pati umbi 

gembili. Melalui reaksi penghambatan oksidasi radikal mampu ditahan dengan mengubah radikal 

yang bersifat reaktif menjadi tidak reaktif dan lebih stabil. Kerusakan sel dapat terjadi karena adnya 

senyawa radikal yang tidak stabil (Marianti et al., 2013).  

Rerata selisih kadar pada kelompok C+ tidak berbeda bermakna dengan kelompok C- dan 

berbeda bermakna dengan kelompok P1, P2, dan P3. Pemberian kolesterol 2% pada kelompok C+ 

dilakukan selama 15 hari. Hari ke 16 hingga ke 30 hanya diberi pakan dan minum. Pada keadaan 

ini kelompok C+ sudah memproduksi antioksidan endogen. Saat radikal menyerang maka tubuh 

akan memberikan pertahanan berupa antioksidan. Antioksidan endogen meliputi enzim SOD, 

GSH-Px, dan CAT (Pontang et al., 2014). Antioksidan mampu mencegah proses peroksidasi lipid 

(Santosa & Baharuddin., 2020).  

Kelompok P1 tidak berbeda bermakna dengan kelompok C- dan berbeda bermakna dengan 

kelompok C+, P2, dan P3. Hal ini menunjukkan larutan pati umbi gembili dengan dosis 100 mg/kg 

BB mampu menangkal radikal bebas dan mempertahankan aktivitas antioksidan tubuh, namun 

belum mampu meningkatkan aktivitas antioksidan tubuh. Radikal bebas yang ada di tubuh manusia 

berasal dari 2 sumber yaitu dari dalam tubuh (endogen) dan luar tubuh (eksogen). Dari dalam tubuh 

berasal dari proses metabolisme. Radikal bebas dapat memicu terbentuknya stres oksidatif (Haerani 

et al., 2018).  

Senyawa tanin bekerja sebagai antioksidan sekunder dengan menghentikan pembentukan 

radikal bebas dengan cara mengekelat logam besi (Fithriani., 2015). Tanin dapat menekan proses 

peroksidasi lipid sehingga mencegah terjadinya hiperkolestrolemia (Noer et al., 2018). Senyawa 

alkaloid juga berguna sebagai antioksidan dengan cara menghentikan proses oksidasi. Senyawa 

flavonoid sebagai antioksidan primer bekerja dengan memberikan atom hidrogen pada radikal 

bebas (Yuhernita & Juniarti., 2011). Selain itu, flavonoid dapat mengurangi kerusakan akibat 

peroksidai lipid dengan cara berikatan pada logam Cu dan Fe, dimana logam tersebut merupakan 

katalis dari proses pembetukan radikal hidroksil (*OH). Flavonoid dapat meningkatkan 

pembentukan antioksidan endogen, seperti SOD, GPx, serta CAT (Murray, 2009). 

Metode DPPH berguna untuk mengukur aktivitas antioksidan dengan cara menangkap radikal 

DPPH.Metode DPPH digunakan karena efektif, akurat, praktis, sederhana dan cepat. Radikal 

DPPH memiliki warna ungu dan bersifat stabil. Antioksidan yang terdapat pada pati umbi gembili 

mendonorkan atom hidrogen pada radikal DPPH sehingga radikal DPPH menjadi kurang reaktif. 

Mekanisme tersebut menyebabkan perubahan warna radikal DPPH menjadi kuning (Handayani et 

a,, 2014).    

 

4. SIMPULAN 

Pemberian pati umbi gembili (Dioscorea esculenta) pada tikus hiperkolesterolemia secara oral 

selama 15 hari menunjukkan peningkatan aktivitas aktivitas antioksidan. 
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